5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penerapan asas kehati-hatian menurut Pasal 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

tentang perbankan melalui penelitian di Bank BRI Kota Utara melahirkan beberapa

kesimpulan menurut peneliti. Berdasarkan uraian dan hasil analisis di atas, maka

peneliti berkesimpulan bahwa :

a)

b)

d)

Penerapan prinsip kehati-hatian sangatlah penting dan sangat menentukan dalam
pengoperasian dari sebuah bank. Prinsip ini adalah merupakan rohnya bank. Oleh
karena itu haruslah diterapkan secara benar dan istiqgomah.

Prinsip kehati-hatian adalah perwujudan dari nilai-nilai 5 C, 7 R dan 3 R yang
dikenal dalam manajemen pengelolaan bank. Prinsip kehati-hatian ini meliputi
bukan hanya dari pengelola bank saja melainkan juga harus dari nasabah.

Prinsip kehati-hatian ini adalah sarana atau kunci untuk menghindari kredit macet
yang akan dialami oleh perbankan yang dapat mengakibatkan rontoknya likuiditas,
rentabilitas dan solvabilitas bank, seperti yang terlihat melalui besaran non
perfoming loan dan merosotnya return on assets.

Perbankan merupakan institusi yang keberadaannya sangat memerlukan adanya
kepercayaan dari masyarakat. Ruh dari perbankan adalah kepercayaan, sehingga
apabila kepercayaan masyarakat hilang maka habislah perbankan. Untuk menjaga
kepercayaan masyarakat bank hendaknya mampu melaksanakan dengan optimal
prinsip kehati-hatian ini. Terutama dalam pengambilan keputusan pengelolaan
usaha Bank secara rasional sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku, karena

erat hubungannya dengan risiko, misalnya penyaluran kredit kepada masyarakat,
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menetapkan suku bunga yang wajar, mengingat Bank menjalankan usaha terutama
menggunakan dana masyarakat.
2. Aspek-aspek yang menjadi penyebab terjadi kredit macet di Bank BRI Kota Utara dan
upaya penyelesaiannya dapat di simpulkan dengan beberapa faktor yakni :
a) Faktor Internal :
Tidak semua pegawai bank mampu menangani kredit macet.
Tidak semua pegawai bank cakap (menagih, negosiasi, dan hukum khususnya dalam

hal lelang).

b) Faktor Eksternal :
1) Debitur sulit ditemui.
2) Tidak adanya itikad baik dari debitur.
3) Anggunan dipindah tangankan pada pihak ke I11.
c) Faktor lain :
1) Banyak berhubungan dengan ranah hukum.
2) Pengajuan lelang memakan waktu lama.
1.2 Saran
1. Bahwa untuk lebih mengoptimalkan penerapan prinsip kehati-hatian dalam
pengoperasionalisasi Perbankan diseluruh Bank BRI Khususnya di Bank BRI
Kota Utara Gorontalo, sebaiknya prinsip kehati-hatian ini harus diatur secara
tersendiri dalam Undang-undang, tidak cukup diatur dalam Bab atau pasal. Hal
ini oleh karena ruang lingkup dan aspek prinsip kehati-hatian ini sangat luas
cakupannya dan merupakan roh dari perbankan.
2. Untuk mencegah terjadinya kebangrutan atau insolvennya suatu bank (perbankan
syariah) hendaknya prinsip kehati-hatian ini diterapkan secara benar dan
sungguh-sungguh serta diperketat dengan selalu membaca lebih cepat
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perkembangan dunia perbankan agar kasus mengenai kredit macet bisa ditekan

atau bahakan tidak ada lagi.
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